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ABSTRACT 

SDKI data in 2018 the incidence of breast milk dam is 37.12%. Data from Pasaman Barat Health 

Department in 2020 as many as 26.3% of mothers with breast milk dam. One of the efforts to reduce 

breast milk dam is to use the Reserve Pressure Softening technique and warm water compresses. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of Reserve Preasure Softening techniques and 

warm water compresses on breast milk dam on postpartum mothers in the working area of Parit 

Community Health Center Pasaman Barat in 2022. The research design was a quasi-experimental with 

two group pre-post test design. The research was conducted from January to July 2022 in the Working 

Area of  Parit Community Health Center Pasaman Barat. The population is all post partum mothers who 

experience breast milk with purposive sampling technique totaling 30 people. This study used 30 

respondents with 15 respondents in the reserve pressure softening technique group and 15 respondents in 

the warm water compress group, analyzed by univariate and bivariate analysis with independent T-test. 

The results of the study on the average of breast milk dam before the reserve pressure softening technique 

was given were 3.73 and after 2.00. The average of breast milk before being given a warm compress was 

3.67 and after 3.07. The results of the statistical test showed p values of 0.000 and 0.003 that the Reserve 

Pressure Softening Technique was more effective than warm water compresses against breast milk dam 

in postpartum mothers in the Working Area of Parit Community Health Center Pasaman Barat in 2022. 

The conclusion of the reserve pressure softening technique was more effective than warm water 

compresses against the incidence breast milk dam for postpartum mothers in the working area of the 

Parit Community Health Center Pasaman Barat in 2022. It is hoped that the Community Health Center 

can apply the reserve pressure softening technique and warm water compresses for postpartum mothers 

with breast milk dam. 

Keywords: Breast Milk Dam, RPS, Warm Compress 

ABSTRAK 

Data SDKI tahun 2018 kejadian bendungan asi 37,12%. Data Dinkes Pasaman Barat tahun 2020 

sebanyak 26,3% ibu dengan bendungan asi. Upaya  untuk mengurangi bendungan asi salah satu dengan 

melakukan teknik Reserve Pressure Softening dan kompres air hangat. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui Efektivitas Teknik Reserve Preasure Softening dan Kompres Air Hangat Terhadap 

Bendungan ASI Pada Ibu Postpartum Di Wilayah Kerja Puskesmas Parit Pasaman Barat Tahun 2022. 

Desain penelitian yaitu quasi eksperiment dengan two group pre-post test design. Penelitian dilakukan 

pada bulan Januari s/d Juli 2022 di Wilayah Kerja Puskesmas Parit Pasaman Barat. Populasi adalah 

seluruh ibu post partum yang mengalami bendungan asi dengan teknik purposive sampling berjumlah 30 

orang. Penelitian ini menggunakan 30 responden dengan 15 responden kelompok teknik reserve preasure 

softening dan 15 responden pada kelompok kompres air hangat, dianalisis dengan analisis univariat dan 

bivariat dengan T-test independen. Hasil penelitian rata-rata bendungan ASI sebelum  diberikan teknik 

reserve preasure softening adalah 3,73 dan sesudah 2,00. Rata-rata bendungan asi sebelum diberikan 

kompres hangat adalah 3,67 dan sesudah 3,07. Hasil uji statistik didapatkan p value 0,000 dan 0,003 

bahwa Teknik Reserve Preasure Softening lebih efektif dibandingkan Kompres Air Hangat Terhadap 

Bendungan ASI Pada Ibu Postpartum Di Wilayah Kerja Puskesmas Parit Pasaman Barat Tahun 2022. 

Kesimpulan teknik reserve preasure softening lebih efektif dibandingkan dengan kompres air hangat 

terhadap kejadian bendungan asi pada ibu postpartum di wilayah kerja Puskesmas Parit Pasaman Barat 

Tahun 2022. Diharapkan pihak puskesmas dapat menerapkan teknik reserve preasure softening dan 

kompres air hangat pada ibu postpartum dengan bendungan asi. 

Kata Kunci : Bendungan ASI, RPS, Kompres Hangat  
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PENDAHULUAN  

ASI merupakan suatu emulsi lemak 

dalam larutan protein, laktosa dan garam-

garam organik yang disekresikan oleh kedua 

kelenjar payudara ibu yang mengandung 

semua zat gizi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan optimal 

bayi usia 0-6 bulan (Sari, 2017).  

Masalah dalam pemberian ASI salah 

satunya karena kurangnya informasi seperti 

ASI belum keluar pada hari pertama 

sehingga bayi dianggap perlu diberikan 

minuman lain, puting susu datar atau 

terbenam, puting susu lecet, dan payudara 

bengkak. Pembendungan ASI dapat terjadi 

karena penyempitan duktus lakteferi atau 

oleh kelenjar-kelenjar tidak dikosongkan 

dengan sempurna atau karena kelainan pada 

puting susu sehingga terjadinya 

pembengkakan padapayudara karena 

peningkatan aliran vena dan limfe sehingga 

menyebabkan bendungan ASI dan rasa nyeri 

disertai kenaikan suhu badan (WHO, 2015) 

Menurut World Health Organization 

(WHO) terbaru pada tahun 2015 di Amerika 

Serikat presentase perempuan menyusui 

yang mengalami bendungan ASI rata-rata 

mencapai 87,05% atau sebanyak 8242 ibu 

nifas dari 12,765 orang pada tahun 2014 ibu 

mengalami bendungan ASI sebanyak 7198 

orang dari 10.764 orang pada tahun 2015 

terdapat ibu yang mengalami bendungan 

ASI sebanyak 6543 dari 9.862 orang. 

(Kholizah, 2021) 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Pasaman Barat kunjungan ibu nifas Tahun 

2020 di Pasaman Barat KF 1 73%, KF 2 

72,8% dan KF 3 70,6%. Menurut data dari 

Puskesmas Parit Tahun 2021, dari 618 ibu 

nifas, sebanyak 163 orang (26,3%) ibu 

dengan bendungan ASI. 

Penanganan pembengkakan payudara 

dapat dilakukan secara farmakologis dan 

non farmakologis. Penanganan 

pembengkakan payudara secara 

farmakologis dapat diberikan terapi 

simtomatis untuk mengurangi rasa sakitnya 

(analgetik) seperti paracetamol, ibuprofen. 

Dapat juga diberikan lynoral tablet3 kali 

sehari selama 2-3 hariuntuk membendung 

sementara produksi ASI. Dan untuk 

mengurangi pembengkakan payudara secara 

non farmakologis dapat dilakukan dengan 

akupuntur, perawatan payudara tradisional 

(kompres panas dikombinasikan dengan 

pijatan), daun kubis, kompres panas dan 

dingin secara bergantian, kompres dingin, 

dan terapi ultrasound (Marmi,2012). 

Tujuan penelitian ini adalah Efektivitas 

Teknik Reserve Preasure Softening dan 

Kompres Air Hangat Terhadap Bendungan 

ASI Pada Ibu Postpartum Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Parit Pasaman Barat Tahun 

2022. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dan 

membahasnya dalam sebuah skripsi dengan 

judul Efektivitas Teknik Reserve Preasure 

Softening dan Kompres Air Hangat 

Terhadap Bendungan ASI Pada Ibu 

Postpartum Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Parit Pasaman Barat Tahun 2022. 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang lingkup penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Efektivitas Teknik 

Reserve Preasure Softening dan Kompres 

Air Hangat Terhadap Bendungan ASI Pada 

Ibu Postpartum Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Parit Pasaman Barat Tahun 

2022. Jenis penelitian ini adalah Quasi 

Experiment dengan rancangan two group 

pre-test post-test dan data dianalisis dengan 

analisa univariat dan bivariat dengan T-test 

independen. Penelitian ini telah dilakukan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Parit Pasaman 

Barat pada bulan April s/d Juli 2022. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisa univariat dan 

bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Univariat 

1. Rata-Rata Kejadian Bendungan 

Asi Sebelum Dilakukan Teknik 

Reserve Preasure Softening Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Parit 

Pasaman Barat Tahun 2022 

 

Tabel 1 

Rata-Rata Kejadian Bendungan Asi 

Sebelum Dilakukan Teknik Reserve 

Preasure Softening Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Parit Pasaman Barat 

 Tahun 2022 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Min-

maks 

Bendungan 

ASI Sebelum 
3,73 

0,704 3-5 

 

Berdasarkan tabel 1 peneliti dapat 

menjelaskan dari 15 orang responden 

didapatkan rata-rata bendungan ASI 

sebelum diberikan Reserve Preasure 

Softening  sebanyak 3,73, dengan standar 

deviasi 0,704, dengan nilai terendah 3 dan 

nilai tertinggi 5. 

Menurut Cotterman (2004) Reserve 

pressure softening (RPS) merupakan teknik 

untuk mengurangi pembengkakan dengan 

memutar puting payudara dimulai dari 

aerola (daerah kehitaman di sekitar puting) 

menuju ke luar puting dan ditekan selama 1 

sampai dengan 3 menit. 

Sejalan dengan penelitian oleh Syandi 

(2017) tentang Efektivitas Metode Reserve 

Pressure Softening Terhadap Enggorgement 

Pada Ibu Post Partum Di RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekardjo Purwokerto 

menunjukkan hasil penelitian ada perbedaan 

metode pre and post, dimana nila sig (p) 

adalah 0,00 < 0,05, dengan skor sebelum 

2,83 ± 0,461 dan penurunan 2,17 ± 0,461, 

artinya ada efektifitas metode pelunakan 

Tekanan terhadap enggorgement pada post 

partum ibu. 

Asumsi peneliti, dengan dilakukan 

metode Reserve Pressure Softening dapat 

mengurangi rasa sakit dan pembengkakan 

pada ibu post partum dengan bendungan 

ASI. Reserve pressure softening (RPS) ini 

merupakan teknik untuk mengurangi 

pembengkakan dengan memutar puting 

payudara dimulai dari aerola (daerah 

kehitaman di sekitar puting) menuju ke luar 

puting dan ditekan selama 1 sampai dengan 

3 menit. 
 

2. Rata-Rata Kejadian Bendungan 

Asi Sesudah Dilakukan Teknik 

Reserve Preasure Softening Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Parit 

Pasaman Barat Tahun 2022 

 

Tabel 2 

Rata-Rata Kejadian Bendungan Asi 

Sesudah Dilakukan Teknik Reserve 

Preasure Softening Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Parit Pasaman Barat  

Tahun 2022 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Min-

maks 

Bendungan 

ASI 

Sesudah 

2,00 1,000 1-4 

 

Berdasarkan tabel 2 peneliti dapat 

menjelaskan dari 15 orang responden 

didapatkan rata-rata bendungan ASI sesudah 

diberikan Reserve Preasure Softening  

sebanyak 2,00, dengan standar deviasi 

1,000, dengan nilai terendah 1 dan nilai 

tertinggi 4 

Menurut Cotterman (2004) Reserve 

pressure softening (RPS) merupakan teknik 

untuk mengurangi pembengkakan dengan 

memutar puting payudara dimulai dari 

aerola (daerah kehitaman di sekitar puting) 

menuju ke luar puting dan ditekan selama 1 

sampai dengan 3 menit. 
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Sejalan dengan penelitian oleh Syandi 

(2017) tentang Efektivitas Metode Reserve 

Pressure Softening Terhadap Enggorgement 

Pada Ibu Post Partum Di RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekardjo Purwokerto 

menunjukkan hasil penelitian ada perbedaan 

metode pre and post, dimana nila sig (p) 

adalah 0,00 < 0,05, dengan skor sebelum 

2,83 ± 0,461 dan penurunan 2,17 ± 0,461, 

artinya ada efektifitas metode pelunakan 

Tekanan terhadap enggorgement pada post 

partum ibu. 

Asumsi peneliti, setelah dilakukan 

Metode Reserve Pressure Softening selama 

satu minggu pada ibu yang mengalami 

bendungan ASI, terjadi pengurangan rasa 

nyeri dan pembekakan pada payudara ibu 

post partum. Hal ini terlihat dari kuesioner, 

6 orang responden tidak mengalami 

bendungan ASI setelah dilakukan intervensi. 

 

3. Rata - Rata Kejadian Bendungan Asi 

Sebelum Dilakukan Kompres Hangat 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Parit 

Pasaman Barat Tahun 2022 

Tabel 3 

Rata-Rata Kejadian Bendungan Asi 

Sebelum Dilakukan Kompres Hangat  

Di Wilayah Kerja Puskesmas Parit 

Pasaman Barat  Tahun 2022 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Min-

maks 

Bendungan 

ASI 

Sebelum 

3,67 0,617 3-5 

 

Berdasarkan tabel 3 peneliti dapat 

menjelaskan dari 15 orang responden 

didapatkan rata-rata bendungan ASI 

sebelum diberikan kompres hangat sebanyak 

3,67, dengan standar deviasi 0,617, dengan 

nilai terendah 3 dan nilai tertinggi 5. 

Kompres hangat adalah tindakan dengan 

memberikan kompres hangat yang bertujuan 

memenuhi kebutuhan rasa nyaman, 

mengurangi atau membebaskan nyeri, 

mengurangi atau mencegah terjadinya 

spasme otot dan memberikan rasa hangat 

(Rohani, 2015). 

Shintami (2019) tentang Pengaruh 

Kompres Hangat terhadap Penurunan Nyeri 

Payudara pada Ibu Nifas menunjukkan 

bahwa nyeri payudara ibu nifas bahwa 

penurunan nyeri payudara pada ibu nifas di 

RSUD Waled juga terlihat dari data tabulasi 

silang bahwa 7 ibu nifas di RSUD Waled 

yang sebelum kompres hangat mengalami 

nyeri payudara ringan sebanyak 14,3% 

menjadi tidak nyeri. Sedangkan 6 ibu nifas 

di RSUD Waled yang sebelum di kompres 

hangat mengalami nyeri payudara sedang 

sebanyak 83,3% menjadi nyeri ringan dan 2 

orang ibu nifas di RSUD Waled yang 

sebelum dikompres hangat mengalami nyeri 

payudara berat sebanyak 50,0%, menjadi 

nyeri ringan. 

Asumsi peneliti, dengan dilakukan 

kompres air hangat dapat meringankan nyeri 

payudara dan mengurangi bengkak pada 

payudara dengan bendungan ASI. Karena air 

hangat dapat mengurangi atau mencegah 

terjadinya spasme otot dan memberikan rasa 

hangat. 

 

4. Rata-Rata Kejadian Bendungan 

Asi Sesudah Dilakukan Kompres 

Hangat Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Parit Pasaman Barat 

tahun 2022 

Tabel 4 

Rata-Rata Kejadian Bendungan Asi 

Sesudah Dilakukan Kompres Hangat  

Di Wilayah Kerja Puskesmas Parit 

Pasaman Barat Tahun 2022 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Min-

maks 

Bendungan 

ASI 

Sesudah 

3,07 0,704 2-4 

 

Berdasarkan tabel 4 peneliti dapat 

menjelaskan dari 15 orang responden 
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didapatkan rata-rata bendungan ASI 

sebelum diberikan kompres hangat sebanyak 

3,07, dengan standar deviasi 0,704, dengan 

nilai terendah 2 dan nilai tertinggi 4. 

Menurut Asmadi (2013), kompres 

adalah metode pemeliharaan suhu tubuh 

dengan menggunakan cairan atau alat yang 

dapat menimbulkan hangat atau dingin pada 

bagian tubuh yang memerlukan.  

Sejalan dengan penelitian oleh Shintami 

(2019) tentang Pengaruh Kompres Hangat 

terhadap Penurunan Nyeri Payudara pada 

Ibu Nifas menunjukkan bahwa nyeri 

payudara ibu nifas bahwa penurunan nyeri 

payudara pada ibu nifas di RSUD Waled 

juga terlihat dari Persentase penurunan nyeri 

payudara pada ibu nifas di RSUD Waled 

Kabupaten Cirebon setelah kompres hangat 

adalah 86,7% mengalami penurunan nyeri 

payudara dan 13,3% tidak mengalami 

penurunan nyeri payudara. 

Asumsi peneliti, pada penelitian ini 

setelah dilakukan kompres air hangat ada 

beberapa orang yang merasa nyeri dan 

bengkak payudaranya berkurang. Hal ini 

bisa terlihat dari 3 orang responden yang 

hanya 2 mengalami indikator kejadian 

bendungan ASI. 

 

5. Perbedaan Rata-Rata Bendungan ASI 

sebelum dan sesudah diberikan Teknik 

Reserve Preasure Softening Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Parit Pasaman Barat 

tahun 2022 

Tabel 5 

Perbedaan Rata-Rata Bendungan ASI 

sebelum dan sesudah diberikan Teknik 

Reserve Preasure Softening Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Parit Pasaman Barat  

Tahun 2022 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Min-

maks 

Bendungan 

ASI 

Sebelum 

Diberikan 

3,73 0,704 

3-5 

Reserve 

Preasure 

Softening 

Bendungan 

ASI 

Sesudah 

diberikan 

Reserve 

Preasure 

Softening 

2,00 1,000 1-4 

Perbedaan  1,733 0,594 1,405-

2,062 

 

Berdasarkan tabel 5 peneliti dapat 

menjelaskan dari 15 orang responden 

didapatkan rata-rata bendungan ASI 

sebelum diberikan teknik reserve preasure 

softening  sebanyak 3,73, dengan standar 

deviasi 0,704, dengan nilai terendah 3 dan 

nilai tertinggi 5. Didapatkan rata-rata 

bendungan ASI sebelum diberikan teknik 

reserve preasure softening sebanyak 2,00, 

dengan standar deviasi 1,000, dengan nilai 

terendah 1 dan nilai tertinggi 4. Didapatkan 

perbedaan bendungan ASI sebelum dan 

sesudah diberikan teknik reserve preasure 

softening adalah 1,733 dengan standard 

deviasi 0,594, dan nilai terendah  1,405 dan 

nilai tertinggi 2,062. 

Menurut Cotterman (2004) Reserve 

pressure softening (RPS) merupakan teknik 

untuk mengurangi pembengkakan dengan 

memutar puting payudara dimulai dari 

aerola (daerah kehitaman di sekitar puting) 

menuju ke luar puting dan ditekan selama 1 

sampai dengan 3 menit. 

Sejalan dengan penelitian oleh Syandi 

(2017) tentang Efektivitas Metode Reserve 

Pressure Softening Terhadap Enggorgement 

Pada Ibu Post Partum Di RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekardjo Purwokerto 

menunjukkan hasil penelitian ada perbedaan 

metode pre and post, dimana nila sig (p) 

adalah 0,00 < 0,05, dengan skor sebelum 

2,83 ± 0,461 dan penurunan 2,17 ± 0,461, 

artinya ada efektifitas metode pelunakan 

Tekanan terhadap enggorgement pada post 

partum ibu. 
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Asumsi peneliti, dalam hasil penelitian 

ini terdapat perbedaan kejadian bendungan 

ASI sebelum dan sesudah dilakukan Metode 

Reserve Pressure Softening pada ibu post 

partum yang mengalami bendungan ASI. 

Hal ini terlihat pada kuesioner, setelah 

dilakukan Metode Reserve Pressure 

Softening 40 % responden yang tidak 

mengalami bendungan ASI lagi. Teknik 

Reserve pressure softening dapat 

mengurangi pembengkakan dengan 

memutar puting payudara dimulai dari 

aerola (daerah kehitaman di sekitar puting) 

menuju ke luar puting dan ditekan selama 1 

sampai dengan 3 menit. 

 

6. Perbedaan Rata-Rata Rata-Rata 

Bendungan ASI sebelum dan 

sesudah diberikan kompres 

hangat Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Parit Pasaman Barat 

tahun 2022 

Tabel 6 

Perbedaan Rata-Rata Bendungan ASI 

sebelum dan sesudah diberikan kompres 

hangat Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Parit Pasaman Barat  

Tahun 2022 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Min-

maks 

Bendungan 

ASI 

Sebelum 

Diberikan 

kompres 

hangat 

3,67 0,617 

3-5 

Bendungan 

ASI 

Sesudah 

diberikan 

kompres 

hangat 

3,07 0,704 

2-4 

Perbedaan  0,600 0,632 0,163-

0,950 

Berdasarkan tabel 6 peneliti dapat 

menjelaskan dari 15 orang responden 

didapatkan rata-rata bendungan ASI 

sebelum diberikan kompres hangat sebanyak 

3,67, dengan standar deviasi 0,617, dengan 

nilai terendah 3 dan nilai tertinggi 5. 

Didapatkan rata-rata bendungan ASI 

sesudah diberikan kompres hangat sebanyak 

3,07, dengan standar deviasi 0,704, dengan 

nilai terendah 2 dan nilai tertinggi 4. 

Didapatkan perbedaan bendungan ASI 

sebelum dan sesudah diberikan kompres 

hangat adalah 0,600 dengan standard deviasi 

0,632, dan nilai terendah  0,163 dan nilai 

tertinggi 0,950. 

Kompres hangat dengan suhu 40,5-43°C 

merupakan salah satu pilihan tindakan yang 

digunakan untuk mengurangi dan bahkan 

mengatasi rasa nyeri. Kompres hangat 

dianggap bermanfaat untuk memperbaiki 

sirkulasi darah, terutama pada engorgement 

payudara post partum. (Potter, 2012) 

Sejalan dengan penelitian oleh Shintami 

(2019) tentang Pengaruh Kompres Hangat 

terhadap Penurunan Nyeri Payudara pada 

Ibu Nifas menunjukkan bahwa nyeri 

payudara ibu nifas di RSUD Waled 

Kabupaten Cirebon tahun 2018 sebelum 

kompres hangat adalah 46,7% nyeri ringan, 

40,0% nyeri sedang dan 13,3% nyeri berat 

dengan rata-rata skor nyeri 4,5.  

Asumsi peneliti, pada penelitian ini 

terdapat perbedaan bendungan ASI sebelum 

dan sesudah diberikan kompres hangat. Hal 

ini terlihat dari hasil kuesioner terdapat 20% 

yang memiliki 2 indikastor kejadian 

bendungan ASI 

 

7. Uji Normalitas  

Tabel 7 

Tests of Normality 

Variable 
Shapiro-Wilk 

Sig Keterangan 

Bendungan ASI 

sebelum diberikan 

teknik reserve 

preasure softening 

0,003 

Data tidak 

berdistribusi 

normal 
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Bendungan ASI 

sesudah  diberikan 

teknik reserve 

preasure softening 

0,015 

Data tidak 

berdistribusi 

normal 

Bendungan ASI 

sebelum diberikan 

kompres hangat 

0,001 

Data tidak 

berdistribusi 

normal 

Bendungan ASI 

sesudah diberikan 

kompres hangat 

0,006 

Data tidak 

berdistribusi 

normal 

 

Dalam uji normalitas Data Kolmogorov-

smirnov dan Saphiro Wilk, suatu data 

dikatakan terdistribusi normal, apabila 

memiliki nilai signifikansi (p), yaitu lebih 

dari 0,05. Untuk mengetahui nilai 

signifikansi (p) suatu data, dapat dilihat pada 

bagian Sig artinya signifikansi.  

Pada penelitian ini peneliti melihat data 

dari Saphiro Wilk  karena pada penelitian ini 

sampelnya < 50 orang. Berdasarkan uji 

normalitas data Saphiro Wilk dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi 

bendungan ASI sebelum diberikan 

Bendungan ASI sebelum diberikan teknik 

reserve preasure softening 0,003 (p < 0,05), 

bendungan ASI sesudah diberikan teknik 

reserve preasure softening 0,015 (p < 0,05), 

bendungan ASI sebelum diberikan kompres 

hangat 0,001 (p < 0,05), bendungan ASI 

sesudah diberikan kompres hangat 0,006 (p 

< 0,05). Berdasarkan nilai signifikansi 

tersebut, dapat dikatakan bahwa uji Saphiro 

Wilk menunjukkan data tersebut 

berdistribusi  normal, sehingga dapat 

dilanjutkan dengan analisis statistic 

Wilcoxon sign test. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisa Bivariat 

Efektivitas Teknik Reserve Preasure 

Softening dan Kompres Air Hangat 

Terhadap Bendungan ASI Pada Ibu 

Postpartum Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Parit Pasaman Barat 

Tahun  2022 

 

 Tabel 8 

Efektivitas Teknik Reserve Preasure 

Softening dan Kompres Air Hangat 

Terhadap Bendungan ASI Pada Ibu 

Postpartum Di Wilayah Kerja  

Puskesmas Parit Pasaman Barat  

Tahun 2022 
 

Variabel Mean  
 

SD 
Mean 

Difference 

P 

value 

Bendungan 

ASI  

Sebelum 

diberikan 

Teknik 

Reserve 

Preasure 

Softening 

3,73 0,704 

1,733 0,000 

Sesudah 

diberikan 

Teknik 

Reserve 

Preasure 

Softening 

2,00 1,000 

Bendungan 

ASI  

Sesudah 

diberikan 

kompres 

hangat 

3,67 0,617 

0,600 0,003 

Sesudah 

diberikan 

kompres 

hangat 

3,07 0,704 

 

Berdasarkan tabel 8 peneliti dapat 

menjelaskan dari 15 orang responden 

didapatkan perbedaan bendungan ASI 

sebelum dan sesudah diberikan teknik 

reserve preasure softening  1,733 dengan 

standar deviasi 0,594. Didapatkan perbedaan 

bendungan ASI sebelum dan sesudah 
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diberikan kompres hangat 0,600 dengan 

standar deviasi 0,632. Hasil uji statistik 

didapatkan p value 0,000  dan 0,003 dapat 

disimpulkan adanya Efektivitas Teknik 

Reserve Preasure Softening dan Kompres 

Air Hangat Terhadap Bendungan ASI Pada 

Ibu Postpartum Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Parit Pasaman Barat Tahun 

2022. 

 Reverse pressure softening (RPS) 

adalah langkah sederhana yang terbukti 

sangat efektif jika dilakukan pada 14 hari 

pertama setelah melahirkan. RPS 

menerapkan tekanan lembut yang positif 

untuk melembutkan 1 hingga 2 inci area 

areola di sekitar dasar puting. RPS bisa 

dilakukan oleh bidan, dokter, atau ibu 

dengan dipandu petugas kesehatan 

(Ismawati, 2019). 

Kompres hangat payudara selama 

pemberian ASI akan dapat meningkatkan 

aliran ASI dari kelenjar-kelenjar penghasil 

ASI. Manfaat lain dari kompres hangat 

payudara yaitu stimulasi refleks let down, 

mencegah bendungan pada payudara yang 

bisa menyebabkan payudara bengkak dan 

memperlancar peredaran darah pada daerah 

payudara (Maharani, 2021). 

Sejalan dengan penelitian oleh Syandi 

(2017) tentang Efektivitas Metode Reserve 

Pressure Softening Terhadap Enggorgement 

Pada Ibu Post Partum Di RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekardjo Purwokerto bahwa  Ada 

Efektifitas metode Reserve Prssure 

Softening terhadap enggorgement pada ibu 

post partum di ruang Flamboyan di RSUD 

prof. Dr. Margono Soekardjo Purwokerto. 

Sejalan dengan penelitian oleh Shintami 

(2019) tentang Pengaruh Kompres Hangat 

terhadap Penurunan Nyeri Payudara pada 

Ibu Nifas menunjukkan bahwa nyeri 

payudara ibu nifas bahwa Ada pengaruh 

kompres hangat terhadap nyeri payudara 

pada ibu nifas di RSUD Waled Kabupaten 

Cirebon tahun 2018 dengan p-value 0,000. 

Asumsi peneliti adanya Efektivitas 

Teknik Reserve Preasure Softening dan 

Kompres Air Hangat Terhadap Bendungan 

ASI Pada Ibu Postpartum Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Parit Pasaman Barat Tahun 2022 

karena adanya perbedaan kejadian 

bendungan ASI sesudah dan sebelum 

intervensi. 
 

SIMPULAN 

1. Rata-rata bendungan ASI sebelum 

diberikan Reserve Preasure 

Softening yaitu 3,73 

2. Rata-rata bendungan ASI sesudah 

diberikan Reserve Preasure 

Softening yaitu 2,00 

3. Rata-rata bendungan ASI sebelum 

diberikan kompres hangat yaitu 

3,67,  

4. Rata-rata bendungan ASI sebelum 

diberikan kompres hangat yaitu 3,07 

5. Perbedaan bendungan ASI sebelum 

dan sesudah diberikan teknik 

reserve preasure softening yaitu 

1,733  

6. Perbedaan bendungan ASI sebelum 

dan sesudah diberikan kompres 

hangat yaitu 0,600  

7. Teknik Reserve Preasure Softening 

lebih efektif dibandingkan dengan 

Kompres Air Hangat terhadap 

kejadian bendungan ASI dengan 

nilai p value 0,000 dan 0,003. 
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